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Abstrak: Kemampuan kognitif individu menjadi tolak ukur dalam pengambilan 
keputusan untuk bertindak. Kemampuan kognitif yang tinggi dapat memberikan potensi 
keberhasilan pada individu dalam berbagai hal, termasuk pada usia remaja. Berbagai 
macam cara dilakukan terhadap remaja agar mereka mampu memaksimalkan potensi 
dirinya sehingga mereka berkembang dengan semestinya. Layanan konseling informasi 
memberikan sejumlah informasi terhadap klien agar klien mampu mengolah informasi 
tersebut dan menggunakannya sesuai dengan kebutuhan. Dalam layanan konseling 
informasi, sejumlah aktivitas kognitif dilakukan sehingga selain menambah sejumlah 
pengetahuan dan wawasan, juga mengembangkan kemampuan kognitif remaja. 
Berdasarkan asumsi tersebut, kami melakukan penelitian dengan fokus dengan mengamati 
peningkatan kemampuan kognitif remaja melalui kegiatan layanan konseling informasi. 
Kami melakukan eksperimen dengan melibatkan 35 remaja. Berdasarkan hasil analisa data, 
tergambar peningkatan yang signifikan kemampuan kognitif remaja sebelum diberikan 
layanan konseling dengan setelah diberikan layanan konseling informasi. Dengan selisih 
mean sebesar 20.029. Dengan demikian, konselor dapat memberikan layanan konseling 
informasi untuk meningkatkan kemampuan kognitif remaja baik di sekolah maupun luar 
sekolah. 
Kata Kunci: Kemampuan Kognitif, Layanan Informasi 
Abstract: Individual cognitive abilities become a benchmark in making decisions to act. 
High cognitive abilities can provide the potential for success in individuals in various ways, 
including in their teens. Various kinds of methods are carried out on adolescents so that 
they are able to maximize their potential so that they develop properly. Information 
counseling services provide a number of information to clients so that clients are able to 
process the information and use it as needed. In information counseling services, a number 
of cognitive activities are carried out so that in addition to adding a number of knowledge 
and insights, they also develop adolescent cognitive abilities. Based on these assumptions, 
we conduct research aimed at observing the improvement of adolescent cognitive abilities 
through information counseling service activities. We conducted an experiment involving 
35 teenagers. Based on the results of data analysis, a significant increase in the cognitive 
abilities of adolescents is presented before and after information counseling services are 
provided. With an average difference of 20,029. Thus, counselors can provide information 
counseling services to improve the cognitive abilities of adolescents both at school and 
outside of school. 
Keywords: Cognitive Ability, Information Counseling Service  
 
Pendahuluan 
Dalam proses pengembangan diri setiap individu melakukan percobaan dari waktu ke waktu, 
dari bidang satu ke bidang lainnya, dari suatu tempat ke tempat lainnya. Tingkat kematangan berpikir 
individu dimulai pada masa remaja. Pada masa itu, remaja biasanya mulai menyadari pentingnya 
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mengembangkan potensi yang  ada pada dirinya, dan melakukannya di berbagai ruang dan waktu, 
seperti di rumah, sekolah, juga pada lingkungan masyarakat.  
Masa remaja merupakan masa-masa yang produktif dan mesti dikembangkan pada individu. 
Adanya aktivitas maupun kegiatan yang mampu memelihara dan mengembangkan keadaan positif serta 
meminimalisir kondisi negatif pada masa itu sangat diperlukan sebagai pijakan untuk mencapai apa yang 
diinginkan kelak di waktu mendatang. Kegiatan positif yang diarahkan dengan baik, mampu 
menyalurkan energi dan keingintahuan yang besar pada remaja sehingga berguna bagi perkembangan 
dirinya (Peter, n.d.). Pada masa remaja, terdapat beberapa aspek yang aktif berkembang seperti 
perkembangan fisik, perkembangan psikis, perkembangan sosial, perkembangan kemampuan kognitif, 
dan perkembangan kestabilan emosi (Kusumawardhani, Hartati, & Imam Setyawan, 2010; S. Wahyuni, 
2013). Setiap aspek perkembangan satu sama lain tentunya saling mempengaruhi (Solihin, M.R.D., 
Anwar.F., Sukandar, 2013).  
 Pada masa ini, individu juga memiliki tugas untuk mampu bertanggung jawab atas 
tindakan yang diambil. Untuk dapat bertindak, tentunya setiap individu didahului dengan adanya 
aktivitas berpikir (Destrianti & Harnani, 2018). Kegiatan berpikir ini ditentukan dengan adanya atau 
rendah dan tingginya kemampuan kognitif individu tersebut (Desmawati, Farida, & Suri, 2018). 
Diasumsikan, individu yang memiliki kemampuan kognisi yang baik akan mampu mengambil tindakan 
tepat dan mampu untuk dipertanggungjawabkan (Ulya & Rahayu, 2018). 
Bimbingan dan konseling memiliki pelayanan yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai kalangan, 
efektif pada usia anak-anak, remaja, dewasa hingga usia lanjut. Bimbingan dan konseling berupaya 
menjadikan kehidupan efektif sehari-hari terganggu menjadi kehidupan yang efektif (KES-T menjadi 
KES).  Dalam hal perkembangan kemampuan kognitif ini, bimbingan dan konseling dapat memberikan 
kontribusi positif melalui layanan-layanan yang dimiliki, salah satunya melalui layanan informasi. Layanan 
informasi dapat memberikan pemahaman kepada remaja sehingga remaja mampu mencegah diri dari 
kondisi negatif dan mengembangkan serta memelihara kondisi positif yang terdapat di dalam diri mereka 
(Marisa & Putri, 2017). Selain itu, dengan adanya pemahaman yang dimiliki, remaja mampu memaknai 
dan mengatasi permasalahan yang sedang dialami. Lebih jauh lagi, remaja memahami hak-hak pribadi 
yang mereka miliki sehingga memiliki kepercayaan diri dan keyakinan untuk menggunakan hak-hak 
pribadinya tersebut. Dengan adanya pemberian layanan informasi, remaja menjadi memiliki locus of 
control dalam menentukan tindakan yang akan diambil dan dipertanggungjawabkan (Fitriyanti, 
Dachmiati, & Satrianta, n.d.). 
 
 
Metode 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan eksperimen dengan the one group pretest-posttest 
design. Subyek pada penelitian ini adalah remaja pada usia 13-21 tahun. Peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling, sehingga besaran subyek dalam penelitian ini sebanyak 35 remaja. Untuk mengukur 
kemampuan kognitif remaja, baik sebelum maupun sesudah layanan konseling informasi, kami 
menggunakan skala kemampuan kognitif dengan indikator pengetahuan, keterpahaman, terapan, kajian, 
keterpaduan, dan penilaian. 
Tahapan pada penelitian ini adalah : (1) pengukuran kemampuan kognitif remaja tahap awal 
(pre-test), (2) pemberian layanan informasi sebagai perlakuan, (3) pengukuran kemampuan kognitif 
remaja tahap akhir (post-test). Para remaja diminta untuk mengisi skala kemampuan kognitif tersebut 
secara sukarela dan terbuka. Kemudian, hasil pengukuran dianalisis untuk diketahui seberapa tinggi 
kemampuan kognitif remaja tersebut. Selanjutnya, para remaja diberikan perlakuan berupa pemberian 
layanan informasi yang memberikan pengetahuan baru yang kemudian dimaknai sehingga memberikan 
pemahaman, contoh-contoh penerapan, kemampuan menganalisis situasi, mensintesis hingga 
mengevaluasi. Terakhir, para remaja diberikan skala mengenai kemampuan kognitif kembali untuk 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan hasil pre-test. 
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Data yang diperoleh baik pre-test maupun post-test dianalisis dengan statistik deskriptif, dan 
kemudian dilakukan pengujian hipotesis. Statistik dekriptif yang dimaksud adalah nilai rerata, nilai 
maksimum, minimum, dan standar deviasi. Kemudian pada data tersebut dilakukan perhitungan untuk 
menguji hipotesis yang menggunakan cara one simple t-test. Data diolah dan dianalisis dengan 
menggunakan aplikasi SPPS versi 20.0. 
 
 
Hasil dan Diskusi 
Deskripsi data ini merupakan deskripsi data statistik dari hasil perhitungan atas penelitian yang 
dilakukan untuk mengukur variabel, kemampuan kognitif remaja sebelum diberikan layanan informasi 
dan setelah pemberian layanan informasi. Deskripsi ini diolah dengan pengaplikasian program SPSS 
20.00. Hasilnya sebagai berikut. 
Tabel 1. Deskripsi Statistik Variabel Kemampuan Kognitif Sebelum dan Setelah Pemberian Layanan Informasi 
Descriptive Statistic 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pre_test 35 112 168 146.37 14.277 
Post_test 35 141 200 173.40 14.267 
Valid N 
(listwise) 
35 
    
 
Berdasarkan data di atas, terlihat skor kemampuan kognitif sebelum diberikan layanan informasi 
memiliki rata-rata 146,37 dengan simpangan baku 14,277, skor minimun 112 dan skor maksimum 168. 
Sedangkan sesudah diberikan layanan menjadi memiliki rata-rata 173,40 dengan simpangan baku 14,267, 
skor minimum 141 dan skor maksimum 200. Dari deskripsi tersebut juga dapat dilihat bahwa nilai mean 
hampir sama antara sebelum pemberian layanan informasi dan setelah pemberian layanan informasi, 
yaitu 146,37 dan 173,40. Bila hasil ini diterjemahkan ke dalam tabel norma kategorisasi maka masing-
masing dapat dikatakan bahwa kemampuan kognitif sampel (remaja) dalam kategori netral. Berdasarkan 
tabel 1 juga terlihat bahwa terdapat perubahan skor mean (rata-rata) antara sebelum sebesar 146,37 dan 
sesudah diberikan layanan informasi sebesar 173,40. Hal tersebut berarti terjadi peningkatan kemampuan 
kognitif remaja sebesar 27,03. Berdasarkan interval kategorisasi, maka peningkatan kemampuan kognitif 
remaja masih dalam dalam kategori netral. 
Pembuktian hipotesis, dilakukan dengan menggunakan hasil perhitungan yang diperoleh melalui 
pengaplikasian program SPSS 20.0, sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Kemampuan Kognitif Remaja Sebelum Pemberian Layanan Informasi dan 
Setelah Pemberian Layanan Informasi 
One-Sample Test 
Test Value = 0 
 
t 
d
f Sig.(2-tailed) 
Mean 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the Difference 
Lower Upper 
Pre_test 60.654 4 .000 146.371 141.47 151.28 
Post_test 71.905 4 .000 173.400 168.50 178.30 
 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai ρvalue (sig.) = 0,000 sedangkan nilai α = 0,05. Jika 
dibandingkan maka ρvalue (sig.) = 0,000 lebih kecil dari nilai α = 0,05. Oleh karena ρvalue (sig.) = 0,000 
<α = 0,05, maka hipotesis yang berbunyi terdapat perbedaan rata-rata kemampuan kognitif remaja 
  
Marisa, C. & Fitriyanti, E.  67 
 
TERAPUTIK Jurnal Bimbingan dan Konseling | Vol. 3, No. 2, October, (2019), pp. 64-70 
Pusat Kajian Bimbingan dan Konseling Unindra - Ikatan Konselor Indonesia | DOI: 10.30998/teraputik.32127 
   
sebelum pemberian layanan informasi  dan setelah pemberian layanan informasi dinyatakan diterima 
sehingga hipotesis nol yang berbunyi tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan kognitif sebelum 
pemberian layanan informasi dan setelah pemberian layanan informasi dinyatakan ditolak. Hal ini 
bermakna bahwa layanan informasi secara signifikan mempengaruhi kemampuan kognitif remaja. 
Sehingga jelas dinyatakan bahwa layanan informasi memberikan pengaruh yang signifikan kepada 
kemampuan kognitif remaja. 
Remaja sebagai masa peralihan, tentunya mengalami banyak tantangan dalam 
perkembangannya. Baik dalam segi fisik, psikologis, sosial, termasuk juga dalam kemampuan berpikir 
(Ibda, 2015). Kemampuan berpikir ini disebut kemampuan kognitif, dimana dalam menjalani 
kehidupannya para remaja harus sudah dapat mempertimbangkan baik dan buruk, benar dan salah 
dalam bersikap, bertindak dan berperilaku. Untuk itu, perlu latihan dan pembiasaan serta sejumlah 
informasi untuk dapat membentuk dan mengembangkan kemampuan tersebut. Seorang remaja sudah 
mampu  bersikap dan berperilaku sesuai dengan kaidah dan aturan yang berlaku. Sikap dan perilaku 
tersebut tentunya didasari oleh kemampuan kognitif (Pertiwi, Yudiernawati, & Maemunah, 2017). 
Sehingga dapat dikatakan, sikap dan perilaku yang muncul ke permukaan atau yang nampak merupakan 
pertimbangan dari kemampuan kognitif yang dimiliki, baik sikap dan perilaku positif maupun negatif. 
Kemampuan kognitif mempengaruhi pola pikir individu untuk mengambil keputusan (Widuri, 2012). 
Kemampuan kognitif dapat dimaknai sebagai kemampuan untuk dapat memikirkan segala sesuatu 
dengan lebih luas dan mendalam serta kemampuan melakukan penalaran serta pemecahan masalah. Jika 
kemampuan kognitif ini berkembang, maka akan memudahkan remaja dapat memahami dan 
mempraktikan kemampuan positif yang lebih bermakna, guna untuk melanjutkan perannya dengan tepat 
dalam kehidupan bermasyarakat dan interaksinya dengan lingkungan (Desmita, 2009). Dengan 
demukian, dapat dimaknai bahwa kemampuan kognitif merupakan salah satu aspek psikologis remaja 
yang perlu dikembangkan sehingga remaja dapat memaknai keberadaannya sebagai diri pribadi yang 
sekaligus merupakan bagian dari lingkungan (Desmita, 2009). 
Pembentukan dan pengembangan kemampuan kognitif tanpa adanya arahan, dapat menjadi 
konsep diri yang tidak efektif bahkan tidak normatif (Pardede, 2011). Sebaliknya, pembentukan dan 
pengembangan kemampuan kognitif secara terencana dan positif, dapat memberikan sumbangsih yang 
dinamis dan konstruktif bagi konsep diri para remaja sehingga menciptakan remaja yang kreatif, inisiatif, 
dan produktif (Bayanie, 2012; Wulandari, 2018). Salah satu hal yang penting untuk meningkatkan pola 
pikir pada individu adalah stimulasi, latihan dan pengalaman. Seseorang dirangsang untuk berpikir, 
berlatih menganalisis permasalahan, melakukan kegiatan hasil dari pemikirannya, dan menarik simpulan 
secara menyeluruh, serta memaknai apa saja yang telah dilaksanakannya sebagai pengalaman. 
Pengalaman manurut Piaget bisa bersifat fisis untuk mengabstraksi sifat-sifatnya objek tertentu, juga bisa 
bersifat matematis-logis untuk lebih memahami dampak dari perbuatan yang dilakukan terhadap objek 
itu (Desmita, 2009). 
Remaja tidaklah memiliki keterbatasan terkait dengan perihal yang aktual, serta pengalaman 
yang sebenar-benarnya telah terjadi. Mampu memunculkan kemungkinan-kemungkinan hipotesis atau 
dalil-dalil dan penalaran yang benar-benar abstrak (Desmita, 2009;Wahyuni, Sudarisman, & Karyanto, 
2013). Seorang remaja juga mampu menentukan alternatif jawaban dan pemahaman megenai hal-hal 
tertentu. Dimulai dari berpikir mengenai indikator yang ideal untuk diri mereka, orang lain, dan dunia, 
serta menyandingkan keberadaan diri mereka dengan orang lain dan komposisi yang ideal ini. Terdapat 
perbedaan dengan kondisi anak yang baru ada pada tahap operasi konkret dimana mereka hanya dapat 
memikirkan satu pemahaman guna diperuntukan kepada suatu hal saja. Remaja mungkin sudah mampu 
memikirkan dugaan sementara terhadap suatu objek yang belum teruji kebenarannya (Handayani, 2018; 
Pradnyadari & Herdiyanto, 2018). Remaja dapat memiliki pemahaman yaitu tindakan yang dilakukan 
sekarang ini mampu memberikan efek kepada waktu yang akan mendatang. Oleh karena itu, seorang 
remaja dapat memprediksi dampak dari apa yang telah dilakukannya, termasuk adanya sesuatu yang 
memungkinkan akan dapat membahayakan keberadaannya. Pada negara berkembang (salah satunya 
adalah negara Indonesia), masih terdapat banyak temuan dimana remaja ada pada kondisi ketidaksiapan 
dan belum matang berfikir serta bertindak (Sari, Widiani, & Trishinta, 2019). Didapatkan adanya remaja 
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dengan kemampuan pola pemikiran yang terlalu sempit. Hal ini dapat terjadi dikarenakan sistem 
pendidikan di negara Indonesia masih memakai metode pembelajaran satu arah seperti ceramah, 
sehingga kemampuan daya berfikir dan bersikap kritis dalam belajar seorang anak tidak dapat 
dikeluarkan dengan optimal. Bisa juga dikarenakan kondisi cara mengasuh orang tua kepada anaknya 
yang cenderung masih memperlakukan seorang remaja masih seperti anak-anak sehingga mereka tidak 
punya kemampuan dalam menyelesaikan dan menuntasan tugas perkembangan sesuai dengan usia 
perkembangannya. Pada hakikatnya, seorang remaja harus dapat mampu mencapai tahap perkembangan 
pola piker secara abstrak agar pada saat mereka mencapai kelulusan sekolah menengah, sudah mampu 
dan dapat terbiasa untuk berpikir kritis serta dapat menganalisa permasalahan dengan juga 
ketermampuan untuk dapat mencari solusi terbaik (Sri & Suharyat, 2011). Pada usia remaja, individu 
sudah mampu berpikir sebagai kritis analitis, dimana mereka sudah mampu membuat perencanaan di 
masa depan (Kusuma & Ediati, 2018). Mampu membuat dugaan penyelesaian masalah, menyusun 
strategi penyelesaian masalah, hingga pada pengujian pemecahan masalah yang direncanakan. Seperti 
ketika remaja menentukan tindakan yang akan dilakukan, mereka memulai dengan memikirkannya, 
merasakannya, tentang konsekuensi dan tanggung jawab atas tindakan yang dipilih terhadap diri pribadi 
maupun lingkungan. Sehingga lingkungan juga dinyatakan menjadi salah satu aspek pengambilan 
keputusannya (Pradnyadari & Herdiyanto, 2018). 
Kemampuan kognitif antara lain terdiri dari aspek pengetahuan, interpretasi, terapan, pengkajian, 
keterpaduan, dan penilaian (Zubaidi1, Asyhar2, & Syamsurizal2, 2013). Aspek pengetahuan berupa 
kemampuan individu untuk mengingat atau menghafal suatu pengetahu an atau wawasan yang diberikan 
(Rahmawati, 2013). Aspek pemahaman berupa kemampuan individu untuk memahami secara mendalam 
mengenai konsep ilmu pengetahuan yang diperolehnya sehingga mampu dimanfaatkan (Hasan, 2012). 
Aspek penerapan berupa kemampuan individu untuk mampu menggunakan pengetahuan dan 
pemahaman  yang dimiliki dalam kehidupannya sehari-sehari untuk mendapatkan kemudahan atau 
menciptakan hal-hal baru (Kurniawati, Masykuri, & Saputro, 2016; Nasution, 2004). Aspek analisis berupa 
kemampuan individu untuk mendeteksi secara mendalam mengenai kelemahan atau kelebihan suatu 
pengetahuan untuk mampu diarahkan pada peningkatan yang berkesinambungan secara positif 
(Benavoli, Corani, Demsar, & Zaffalon, 2016). Aspek sistesis berupa kemampuan untuk mengintegrasikan 
bagian-bagian pengetahuan menjadi sesuatu hal yang terpadu (Sakuma & Kartini, 2014). Aspek evaluasi 
berupa kemampuan individu untuk mempertimbangkan/menilai suatu ide, nilai-nilai, atau situasi tertentu 
(Aldina Ayunda Insani, 2016). 
Layanan informasi yang merupakan bagian dari layanan Bimbingan dan Konseling, memberikan 
manfaat kepada klien untuk dapat menggunakan informasi semaksimal mungkin dalam upaya kehidupan 
sehari-hari yang efektif. Layanan informasi adalah layanan yang diberikan kepada klien dengan tujuan 
untuk memenuhi kekurangan akan informasi yang mereka perlukan. Layanan informasi juga membekali 
seseorang dengan kemampuan konstruksi dan keterampilan tentang lingkungannya serta bagaimana 
proses melaksanakan perkembangannya (Tohirin, 2009). Dalam kasus ini, layanan informasi yang 
dilakukan kepada para remaja bertujuan untuk memperkaya dan mempertajam pemahamannya terhadap 
suatu objek, sehingga mampu mencegah diri dari kondisi negatif, dan mengembangkan serta memelihara 
kondisi positif yang sudah ada, lebih jauh lagi dapat memberikan alternatif pemecahan masalah dalam 
hal tertentu. Dengan demikian juga dapat melatih dan mengembangkan kemampuan kognitifnya 
sehingga dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam mempertimbangkan suatu keputusan yang 
muncul melalui serangkaian sikap dan perilaku. Layanan informasi merupakan kegiatan dengan 
memberikan kemampuan pemahaman kepada individu-individu yang membutuhkan tentang berbagai 
hal yang diperlukannya guna menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan suatu arah 
tujuan dan juga apa-apa saja yang dikehendaki. Lebih lanjut dikemukakan tiga ulasan utama mengapa 
pelaksanaan layanan informasi perlu dilakukan, antara lain: membantu menemukan jalan keluar atas 
masalah yang dihadapi, menentukan kemana arah hidup, dan berakhir pada keputusan dan tindakan 
positif yang unik, sehingga dapat terciptakan kondisi baru. (Prayitno dan Amti, 2004) 
Jadi dapat maknai bahwa layanan informasi adalah sebagai salah satu layanan dalam kegiatan 
bimbingan dan konseling dimana layanan ini memberikan berbagai informasi, yang dibutuhkan oleh 
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individu atau kelompok. Secara langsung menambah keterpahaman individu untuk mampu 
meningkatkan pengembangan diri dan secara tidak langsung dapat mampu menyelesaikan masalah yang 
dialami secara keseluruhan sehingga tercipta kehidupan sehari-hari yang efektif. 
 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dinyatakan bahwa simpulan dari penelitian ini 
adalah terdapat perubahan positif dan signifikan terkait kemampuan kognitif remaja sebelum pemberian 
layanan informasi dan setelah pemberian layanan informasi. Lebih lanjut, baiknya dilakukan penelitian 
mengenai kemampuan lainnya pada individu, juga dapat diteliti pada subyek penelitian lainnya sehingga 
mampu menjadi model dan rujukan dalam pengaplikasian layanan bimbingan dan konseling, khususnya 
pada pemberian layanan informasi dengan format klasikal. 
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